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SUMMARY

BERLIANA SIANTURI. Fruit-flies Bactrocera sp. (Diptera: Tephritidae)
and Parasitoid in Chilli on Swamp Area Indralaya District (Supervised by
CHANDRA IRSAN and YULIA PUJIASTUTI).

The objectives of the research were to investigate fruit-flies species attack on
chilli, population of adult fruit-flies appear from one chilli and parasitoid species
attack on fruit-flies in swamp area.

This research was conducted from December 2006 to April 2007 in Indralaya
district. The method used in the research was survey method with three villages and
nine farmers. From a farmer was taken 12 chilli samples in different sizes.

The result showed that only one species of fruit-flies attacked on chilli in
swamp area was Bactrocera dorsalis. The parasitoids found were Psyttalia fletcheri,
Psyttalia incisi, Psyttalia fijiensis and one species of Braconidae family. The highest
population of parasitoid was P. fletcheri. Total number of fruit-flies in fruit of chilli

was influenced by fruit sizes. The biggest of chilli sizes, the highest emergence of

the fruit-flies.



RINGKASAN

BERLIANA SIANTURI. Lalat buah Bactrocera sp. (Diptera: Tephritidae)
dan parasitoidnya pada tanaman cabai di lahan lebak Kecamatan Indralaya
(dibimbing oleh CHANDRA IRSAN dan YULIA PUJIASTUTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies lalat buah yang menyerang
buah cabai, populasi imago lalat buah yang muncul dari satu buah cabai dan spesies
parasitoid yang memarasit lalat buah khususnya di daerah lebak. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Desember 2006 sampai April 2007 di Kecamatan Indralaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode survei dilakukan di
tiga desa dan sembilan lahan petani. Satu petani diamati 12 contoh buah cabai yang
terdiri dari 4 buah berukuran besar, 4 buah berukuran sedang dan 4 buah berukuran
kecil.

Hasil penelitian menunjukkan spesies lalat buah yang menyerang buah cabai
di lahan lebak ialah Bactrocera dorsalis. Ada empat spesies parasitoid yang
memarasit lalat buah B. dorsalis yaitu Psyttalia fletcheri, Psyttalia incisi, Psyttalia
fyjiensis dan satu spesies dari famili Braconidae. Spesies parasitoid lalat buah yang
paling banyak memarasit lalat buah B. dorsalis ialah P. Sfletcheri. Jumlah lalat buah

di dalam satu buah cabai dipengaruhi oleh ukuran buah, makin besar ukuran buah

cabai maka makin banyak jumlah imago lalat buah yang muncul.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman
penting yang dibudidayakan secara komersial di daerah tropis. Tanaman cabai
menghasilkan buah yang sebagian besar buahnya digunakan untuk keperluan rumah
tangga. Buah cabai dapat dikomsumsi dalam bentuk segar dan kering atau olahan.
Selain itu buah cabai dapat digunakan untuk keperluan industri dan peternakan
(Setiadi, 2004).

Usaha budidaya tanaman cabai mengalami banyak kendala, salah satu
diantaranya ialah serangan hama lalat buah. Lalat buah Bactrocera sp. (Diptera:
Tephritidae) dapat mengakibatkan kerusakan dan kerugian yang sangat besar.
Kerusakan dapat bersifat kuantitatif maupun kualitatif (Putra, 1997). Kerusakan
kuantitatif terjadi karena penurunan jumlah hasil panen yang disebabkan oleh buah
cabai yang rusak sehingga tidak dapat dipanen. Kerusakan yang bersifat kualitatif
terjadi karena kualitas buah cabai menurun akibat kerusakan pada bagian-bagian
tertentu dari buah cabai (Kuswandi, 2001).

Lalat buah yang termasuk salah satu jenis serangga yang bersifat sebagai
hama. Lalat buah menjadi hama utama pada beberapa jenis buah-buahan dan
sayuran yang berbentuk buah. Larva lalat buah memakan daging buah dan
menyebabkan buah busuk (Kalie, 1992). Serangan lalat buah dapat menyebabkan

kerugian yang sangat berarti. Kerugian akibat serangan lalat buah dapat mencapai

100% (Putra, 1997).



Lahan lebak di Indonesia memiliki peranan penting bagi pengembangan
pertanian. Terutama bila dikaitkan dengan perkembangan penduduk dan industri
serta berkurangnya lahan subur karena berbagai penggunaan diluar bidang pertanian.
Peranan lebak juga penting dalam mendukung peningkatan ketahanan pangan
nasional serta pengembangan usaha agribisnis, mengingat potensi lahan lebak
ditinjau dari luas dan teknologi pengelolahannya yang sudah tersedia (Aliamsyah dan
Noor, 2003).

Hasil analisa biaya dan pendapatan usahatani bertanam cabai di lahan lebak
menjanjikan keuntungan. Nurita (2006) meneliti studi kelayakan budidaya tanaman
cabai di lahan lebak pada musim kemarau mendapatkan bahwa lahan lebak
mengalami kekeringan selama 3 bulan yaitu pada bulan Juli sampai Agustus
sehingga terjadi hamparan kering yang luas. Petani biasanya memanfaatkan lahan
lebak pada musim tersebut dengan menanam jagung, semangka, cabai dan kacang
panjang.

Pengendalian hama lalat buah tergolong sulit karena menyerang pada bagian
dalam buah. Oleh sebab itu pengendalian hama lalat buah harus mengenai sasaran
untuk menekan populasi lalat buah. Pengendalian yang umum dilakukan ialah
mengkombinasikan penggunaan insektisida dengan beberapa cara pengendalian yang
lain (Pracaya, 2003).

Pengendalian lalat buah yang dianggap ramah lingkungan ialah pengendalian
yang dilakukan secara biologi atau memanfaatkan musuh alami (Putra, 1997).
Pengendalian secara biologi mengunakan patogen, parasitoid maupun predator untuk

mengendalikan atau menekan populasi lalat buah sudah banyak di lakukan di negara-



negara maju tetapi di Indonesia masih sedikit dilakukan. Parasitoid yang sudah
diidentifikasi di Indonesia ialah Biosteres sp. dan Opius sp. dari famili Braconidae
(Balai Karantina Pertanian, 1994).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspharini (2006), jenis
parasitoid yang ditemukan di dataran sedang wilayah Sumatera Selatan ialah Opius
sp., Psyttalia fijiensis (Fullaway), Psyttalia incisi (Silvestri) dan Psyttalia fletcheri
(Silvestri) (Hymenoptera: Braconidae). Parasitoid jenis P. incisi banyak ditemukan

memarasit lalat buah Bactrocera sp.

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies lalat buah yang menyerang
buah cabai, populasi imago lalat buah yang muncul dari satu buah cabai dan spesies

parasitoid yang memarasit lalat buah pada buah cabai di daerah lebak.
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